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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan RI Nomor : 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 

1998. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Lain Keterangan 

   Alif ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te خ

 Sa S Es (dengan titi di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H Ha (dengan titi dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z Zei (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ز

 Zai Z Zet ش

 Sin S Es ض

 Syin Sy Es da ye ش

 Sad S Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad D De (dengan titik di bawah) ض

 Ta T Te (dengan titik di bawah) ط

 Za Z Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ Koma terbalik (diatas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك
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Huruf 

Arab 
Nama Huruf Lain Keterangan 

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah  Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. 

Contoh :  نصل  = nazzala 

 bihinna =  تهنّ       

III. Vokal Pendek 

Fathah (o`_ ) ditulis a, kasrah (o_ ) ditulis i, dan dammah (o _ ) ditulis u. 

IV. Vokal Panjang 

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi i panjang ditulis i, bunyi u panjang 

ditulis u, masing-masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya. 

Contoh: 

1. Fathah + alif ditulis a seperti ّفلا ditulis fala 

2. Kasrah + ya‟ mati ditulis I seperti : تفصيل, ditulis tafsil 

3. Dammah +wawu mati ditulis u, seperti : اصُىل, ditulis usul 

V. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya‟ mati ditulis ai ّالصهيلي ditulis az-Zuhaili  

2. Fathah + wawu di tulis au ّّّالدولح  ditulis ad-Daulah 
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VI. Ta‟ Marbuthah di akhir kata 

1.  Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab 

yang sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan 

sebagainya kecuali bila dikendaki kata aslinya.  

2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: ّتدايحاله دايح  

ditulis bidayah al-hidayah 

VII. Hamzah  

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang 

mengiringinya, seperti أن ditulis anna.  

2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof (,) 

sepert ّشيئّ ditulis syai,un.  

3.  Bila terletak ditengah kata setelah vokal hidup, maka ditulis sesuai 

dengan bunyi vokalnya, sep زتائةّّّ  ditulis raba’ib.  

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan 

lambang apostrof (,) seperti ّتاخرون ditulis ta’khuzuna.  

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila ditulis huruf qamariyah ditulis al, ّّّالثقسج ditulis al-Baqarah.  

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf “I” diganti dengan huruf syamsiyah 

yang bersangkutan, seperti ّالنساءditulis an-Nisa’ 

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat  

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut 

penulisannya, seperti : ّ ّ ditulis zawi al-furud atau ذويالفسود  ditulis اهلالسنح

ahlu as-sunnah.  



 

viii 

 

MOTTO 

“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu 

menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan 

janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu 

untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada 

takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 

apa yang kamu kerjakan.” 

 (Q.S Al-Ma’idah: 8)
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ABSTRAK 

 

Handayani, Fitri. 5220044. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Pembinaan Akhlak pada Peserta Didik SMP Negeri 6 Pekalongan. Tesis Magister 

Pendidikan Agama Islam. Universitas Islam Negeri (UIN) K.H Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Pembimbing Prof. Dr. H. M. Sugeng Solehuddin, M.Ag., 

Prof. Dr. Susminingsih, M.Ag. 

Kata Kunci : Strategi, Guru Pendidikan Agama Islam, Pembinaan Akhlak 

Marak fenomena kasus kenakalan remaja yang sangat memprihatinkan. 

Hal ini dibuktikan dengan adanya kasus-kasus kenakalan remaja terjadi di 

lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah. Melihat maraknya 

fenomena tersebut, tentu saja para remaja perlu adanya bimbingan akhlak dari 

orang yang lebih dewasa, seperti guru. Guru pendidikan agama Islam memainkan 

peran penting dalam pembinaan akhlak peserta didik. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan realitas akhlak peserta didik SMP Negeri 6 Pekalongan 

dan untuk menganalisis stratregi guru pendidikan agama Islam dalam pembinaan 

akhlak pada peserta didik SMP Negeri 6 Pekalongan. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) 

dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Data-data tersebut 

diolah dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa realitas akhlak peserta didik SMP 

Negeri 6 Pekalongan sudah baik. Ini dibuktikan dari akhlak yang ditunjukkan 

peserta didik, yaitu akhlak kepada Allah swt seperti, melaksanakan tadarus pagi, 

shalat dhuha, dan shalat dzuhur berjamaah. Akhlak kepada sesama mereka 

tunjukan dengan berperilaku sopan dan santun kepada guru, peduli terhadap 

teman, dll. Kemudian akhlak kepada lingkungan ditunjukkan dengan selalu 

menjaga dan merawat kebersihan lingkungan sekolah. Strategi guru pendidikan 

agama Islam dalam pembinaan akhlak peserta didik dilakukan melalui beberapa 

strategi, yaitu keteladanan, pembiasaan, perhatian, nasihat, dan hukuman. Hal ini 

sejalan dengan yang ditemukan oleh Farhan dalam jurnalnya bahwa memberikan 

pembinaan akhlak dapat dilakukan melalui keteladanan, pembiasaan, perhatian 

dan nasihat. Guru pendidikan agama Islam memiliki peran penting dalam 

pembinaan akhlak peserta didik baik ketika pembelajaran maupun di luar kelas.   
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ABSTRACT 

 

Handayani, Fitri, 5220044. Strategy of Islamic Religious Education Teachers in 

Moral Development of Students at SMP Negeri 6 Pekalongan. Master's Thesis in 

Islamic Religious Education. K.H Abdurrahman Wahid State Islamic University 

(UIN) Pekalongan. Supervisor Prof. Dr. H. M. Sugeng Solehuddin, M.Ag., Prof. 

Dr. Susminingsih, M.Ag. 

Keywords: Strategy, Islamic Religious Education Teacher, Moral Development 

The phenomenon of juvenile delinquency cases is very worrying. This is 

proven by the existence of cases of juvenile delinquency occurring in the school 

environment and outside the school environment. Seeing the rise of this 

phenomenon, of course teenagers need moral guidance from more mature people, 

such as teachers. Islamic religious education teachers play an important role in 

developing students' morals. This research aims to describe the moral reality of 

students at SMP Negeri 6 Pekalongan and to analyze the strategies of Islamic 

religious education teachers in developing morals for students at SMP Negeri 6 

Pekalongan. 

This research uses field research with a descriptive qualitative approach. 

Data collection was carried out using observation, interviews and documentation 

methods. These data are processed by data reduction, data presentation, and 

drawing conclusions. 

The results of this research show that the moral reality of students at SMP 

Negeri 6 Pekalongan is good. This is proven by the morals shown by students, 

namely morals towards Allah SWT, such as carrying out morning tadarus, midday 

prayers and midday prayers in congregation. They show morals towards each 

other by behaving politely and politely towards teachers, respect towards friends, 

etc. Then morals towards the environment are demonstrated by always 

maintaining and maintaining the cleanliness of the school environment. The 

strategy of Islamic religious education teachers in developing students' morals is 

carried out through several strategies, namely example, habituation, attention, 

advice and punishment. This is in line with what Farhan found in his journal that 

providing moral guidance can be done through example, habituation, attention 

and advice. Islamic religious education teachers have an important role in 

developing students' morals both during learning and outside the classroom. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Zaman semakin berkembang, teknologi informasi juga semakin canggih 

dan maju secara pesat. Sehingga banyak terjadi hal-hal yang tidak dinginkan 

yang berdampak pada manusia baik itu dampak positif maupun negatif. Salah 

satu yang mendapatkan dampak akan perkembangan teknologi yaitu 

kepribadian akhlak manusia. 

Akhlak adalah bentuk dari sikap, tingkah laku, cara pandang serta yang 

diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari (Hully, 2020). Akhlak 

merupakan salah satu aspek yang berpengaruh dalam kehidupan, baik dalam 

kehidupan pribadi maupun kehidupan masyarakat. Hal ini dikarenakan  

sepandai-pandainya seseorang dan tingginya tingkat intelegensinya jika tanpa 

dilandasi dengan akhlak yang baik dan budi pekerti yang luhur, maka kelak 

tidak akan mencerminkan kepribadian yang baik (Iman Abdul Mukmin, 

2006).  

Akhlak memiliki tempat yang paling utama dalam kehidupan manusia. 

Penanaman nila-nilai akhlak perlu dilakukan sejak dini, hal itu dikarenakan 

akhlak akan menjadi awal mula terbentuknya sebuah karakter manusia. 

Apabila seseorang memiliki akhlak yang baik maka akan sejahtera hidupnya 

dan sebaliknya ketika seseorang memiliki akhlak yang buruk maka buruk 

pula hidupnya (Qodariyah, 2017). Seperti yang sudah dijelaskan dalam hadits 

tentang keutamaan akhlak adalah sebagai berikut:  
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ا
ً
ق
َ
لا

ْ
خ

َ
حْسَنَهُمْ ا

َ
 ا

ً
ىْ مِنِيْنَ اِيْمَاها

ُ ْ
مَلُ الْ

ْ
ك

َ
 ا

Artinya : “Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang 

baik akhlaknya”. (HR. At Tirmidzi) 

Terwujudnya kehidupan peserta didik yang berpegang pada akhlak 

yang baik  tidak bisa terlepas dari pendidikan, pendidikan merupakan proses 

perbaikan, penguatan, dan penyempurnaan terhadap semua kemampuan dan 

potensi manusia. Pendidikan dapat diartikan sebagai suatu ikhtiar manusia 

untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai dan kebudayaan 

yang ada dalam masyarakat (Roqib, 2011 : 16). 

Pendidikan sebagai usaha manusia untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan potensi-pontensi pembawaan baik jasmani dan rohani sesuai 

dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat dan kebudayaan (Fuad, 2008 

: 1-2). Pendidikan bagi umat manusia merupakan kebutuhan mutlak yang 

harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sama sekali mustahil suatu 

kelompok manusia untuk dapat hidup berkembang sejalan dengan aspirasi 

untuk maju sejahtera dan bahagia menurut konsep pandangan mereka. 

Pendidikan juga merupakan salah satu proses kegiatan yang sistematis untuk 

melahirkan perubahan-perubahan yang progesif pada tingkah laku manusia.   

Sebagaimana yang diuraikan di atas menunjukkan bahwa pendidikan 

mempunyai titik tekan pada pembentukan akhlak mulia dan pembentukan 

kepribadian bagi peserta didik. Akhlak mulia dan kepribadian yang penuh 

tanggung jawab menjadi bagian yang penting dalam dunia pendidikan. 

Mengingat pentingnya akhlak, maka institusi pendidkan memiliki tanggung 
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jawab untuk menanamkannya melalui proses pembelajaran (Zubaidi, 2011: 

1).  

Dalam Al-Qur‟an Surat An-Nahl ayat 90 Allah SWT berfirman:  

ۡ
ۡ
مُرُ بِٱل

ۡ
هَ يَأ

َّ
يِِۚ إِنَّ ٱلل

ۡ
بَغ

ۡ
رِ وَٱل

َ
نك

ُ ۡ
ءِ وَٱلْ

ٓ
ا

َ
حۡش

َ
ف

ۡ
قُرۡبَىَٰ وَيَنۡهَىَٰ عَنِ ٱل

ۡ
يِٕ ذِي ٱل

ٓ
نِ وَإِيتَا ِحۡسََٰ

ۡ
ۡعَدۡلِ وَٱلۡ

رُونَۡ
َّ
ك

َ
ر

َ
مۡ ت

ُ
ك

َّ
عَل

َ
مۡ ل

ُ
ك

ُ
  يَعِظ

Artinnya: “sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 

berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 

perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran 

kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” (Q.S An- Nahl: 90). 

Pada firman Allah SWT yang sudah disebutkan bisa diartikan 

bahwasanya pendidikan harus menitik beratkan pada pendidikan akhlak untuk 

membentuk kepribadian yang lebih baik dan mengembangkan jiwa anak. 

sebagaimana yang dilakukan Nabi Muhammad SAW saat menyebarkan 

ajaran Allah melalui akhlak yang dimilikinya. Oleh karena itu pendidikan 

yang diajarkan pada peserta didik nantinya dijadikan tolak ukur tindakan atau 

perbuatannya saat di kehidupan masyarakat sesuai pada ajaran agama yang 

benar. 

Dalam pembinaan akhlak yang paling berpengaruh adalah pendidikan 

agama Islam. Pada hakikatnya pendidikan agama Islam merupakan tuntunan 

dan kebutuhan mutlak bagi manusia. Penanganan dan pembinaan akhlak 

melalui pendidikan ini diharapkan agar anak memiliki kepribadian budi 

pekerti, watak, dan kelakuan yang mencerminkan pribadi muslim, dan 

menjadikan filter bagi nilai-nilai budaya asing yang tidak sesuai dengan 



4 

 

 

 

ajaran Islam serta dapat mengatasi timbulnya kenakalan remaja (Zubaedi, 

2012: 67).  

Namun dalam pendidikan tidak semua peserta didik memiliki akhlak 

dan kepribadian yang baik. Hal ini dapat dilihat dari munculnya gejala-gejala 

perilaku buruk yang terjadi pada peserta didik. Adapun Beberapa kasus 

perilaku buruk yang dilakukan siswa SMP tercatat pada Unit PPA Polres 

Pekalongan kota berupa kekerasan fisik seperti pengeroyokan, perkelahian, 

tindak kekerasan, dan pacaran melebihi batas. (Ani Yuniati, 2017). 

Kasus lain terjadi, pada tahun 2023 perkelahian dan bullying pelajar 

SMP di Kandangserang. Kasus bullying ini terungkap setelah video aksi 

perkelahian dan bullying viral di media sosial. Diketahui peristiwa tersebut 

terjadi di depan SMPN 03 Kandangserang. Korban seorang pelajar kelas 8 

SMP dan pelaku kelas 9 SMP. Setelah dilakukan penyelidikan oleh Kapolsek 

Kandangserang. Kemudian, melakukan koordinasi dengan pihak sekolah 

untuk mempertumakan dan mediasi kedua belah pihak didampingi oleh para 

orang tua (Sazili Mustofa, 2023). 

Melihat beberapa kasus perilaku buruk tersebut, tentu saja para remaja  

perlu adanya bimbingan dan bantuan orang yang lebih dewasa untuk 

membina akhlak mereka agar tidak timbul sikap kenalakan remaja yang saat 

ini marak terjadi. Guru adalah unsur yang sangat penting dalam pendidikan. 

Guru merupakan sumber yang menempati posisi dan memegang peranan 

penting dalam pendidikan. Di sekolah guru pendidikan agama Islam yang 



5 

 

 

 

berperan penting dalam memotivasi dan menanamkan akhlak yang baik pada 

anak didik. (Baharuddin, 2017: 158). 

Guru agama Islam memainkan peran penting dalam pembinaan akhlak 

siswa. Hal ini karena pendidikan agama sangat erat  kaitannya dengan 

pendidikan akhlak. Jika kita cermati, maka kesimpulan yang dapat ditarik 

adalah bahwa pendidikan akhlak dalam pengertian Islam merupakan sesuatu 

yang tidak dapat dipisahkan dari pendidikan  agama. Untuk sesuatu yang baik 

dianggap baik jika baik dalam agama, dan sesuatu yang buruk dianggap 

buruk jika buruk dalam agama. Poin ini merupakan poin terpenting dalam 

pembinaan akhlak peserta didik. Seorang guru dituntut untuk mampu 

memadukan berbagai strategi yang relevan untuk memberikan pembinaan 

akhlak pada peserta didik (Fauzan, 2010). 

Seorang guru pendidikan agama Islam seyogyanya dalam proses 

pembinaan akhlak harus mengacu pada penanaman pengetahuan tentang 

akhlak kepada peserta didik. Kemudian memberikan teladan kepada peserta 

didik dengan akhlak yang baik. Sehingga peserta didik terbiasa dengan 

lingkungan sekolah yang bernuansa religius (Zahrudin, 2004: 7).  

Berdasarkan observasi awal yang dilaksanakan di SMP Negeri 6 

Pekalongan penulis melihat ada beberapa strategi yang telah digunakan oleh 

guru pendidikan agama Islam dalam membina akhlak siswa di antaranya 

dengan menggunakan strategi keteladanan yaitu dengan memberikan contoh 

kepada siswa untuk mengucapkan kata-kata yang sopan, selalu bertutur sapa 

jika bertemu. Kemudian melalui pembiasaan yaitu dengan pembiasaan 
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budaya 6S (senyum, salam, sapa, sopan, santun dan sodaqoh), dan 

pembiasaan tadaruz  dan do‟a pagi bersama (Sekolah, 2024).   

Guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 6 Pekalongan juga 

memberikan nasehat yaitu dengan memberikan pengertian kepada peserta 

didik agar terhindar dari perbuatan-perbuatan yang melanggar norma 

hukum/agama. Namun dari beberapa strategi yang telah diterapkan, penulis 

melihat masih ada beberapa karakter dan tingkah laku peserta didik di SMP 

Negeri 6 Pekalongan ini yang belum mencerminkan akhlak yang baik 

(Sekolah, 2024). 

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang penulis lakukan 

dengan guru BK. Masih banyak ditemui siswa yang berperilaku tidak baik 

seperti  mencontek, berkata kasar, membolos, merokok, membully dan 

menonton video konten dewasa. Dari hasil tersebut memperlihatkan bahwa 

kesadaran siswa dalam perubahan tingkah laku belum baik. Akan tetapi tidak 

semua siswa berperikau buruk karena tidak sedikit juga siswa-siswinya 

menyadari bahwa apa yang diucapkan oleh guru mereka turuti. Oleh sebab itu 

sebagai salah satu alternatif tempat pembinaan harus mempunyanyi strategi 

yang jelas dalam proses pembinaan akhlak para siswanya.  

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan, maka diperlukan 

kajian untuk mengungkap lebih mendalam tentang strategi guru Pendidikan 

Agama Islam yang ada di SMP Negeri 6 Pekalogan. Maka peneliti 

mengambil judul “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan 

Akhlak  Pada Peserta Didik SMP Negeri 6 Pekalongan”.  
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, peneliti 

mengidentifikasikan permasalahan yang timbul berkaitan dengan penelitian 

ini sebagai berikut: 

1.2.1 Strategi guru pendidikan agama Islam dalam pembinaan peserta didik 

sudah diaplikasikan meskipun belum berjalan secara optimal karena 

masih ada beberapa siswa yang belum bisa mengikuti strategi yang 

diajarkan. 

1.2.2 Masih ditemukan siswa berperilaku yang tidak baik, misalnya seperti 

menyontek, membolos, merokok, berkata kasar, membully, menonton 

video dewasa. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian  ini bertujuan agar penelitian 

tidak keluar konteks dan fokus pada permasalahan sebagai berikut: 

1.3.1 Penelitian ini hanya meneliti tentang strategi guru Pendidikan Agama 

Islam dalam pembinaan akhlak peserta didik SMP Negeri 6 

Pekalongan. 

1.3.2 Penelitian ini fokus untuk mengetahui akhlak peserta didik di SMP 

Negeri 6 Pekalongan 

1.3.3 Hasil penelitian hanya berlaku di lokasi penelitian dan tidak dapat 

digeneralisasikan di lokasi lain. 
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1.4 Rumusan Masalah Penelitian 

Beberapa latar belakang tersebut menjelaskan arah kajian yang lebih 

jelas dan terarah, yang akan disusun menjadi beberapa rumusan masalah dan 

digali lebih dalam lagi. Sehingga ini merupakan rumusan masalahnya: 

1.4.1 Bagaimana  akhlak peserta didik  SMP Negeri 6 Pekalongan? 

1.4.2 Bagaimana strategi guru PAI dalam  pembinaan akhlak pada peserta 

didik SMP Negeri 6 Pekalongan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian yang 

dilakukan, yaitu: 

1.5.1 Untuk menganalisis realitas akhlak peserta didik  SMP Negeri 6 

Pekalongan 

1.5.2 Untuk menganalisis strategi guru PAI dalam  pembinaan akhlak pada 

peserta didik SMP Negeri 6 Pekalongan 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapakan dapat memberikan manfaat, baik secara 

teoritis maupun praktis, sebagai berikut: 

1.6.1 Manfaat Secara Teoritis  

Sebagai sumbangan keilmuan di bidang Ilmu Pendidikan Agama 

Islam dan untuk melengkapi khazanah keilmuan dalam 

pengembangan strategi guru PAI dalam pembinaan akhlak siswa. 
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1.6.2 Manfaat Secara Praktis  

1.6.2.1 Manfaat bagi pengembangan keilmuan 

Memberikan kontribusi pemikiran mengenai 

pengembangan strategi guru PAI dalam pembinaan akhlak 

peserta didik. 

1.6.2.2 Manfaat bagi pembaca 

Memberikan pemahaman baru mengenai strategi guru 

PAI dalam pembinaan akhlak peserta didik. 
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BAB VII 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

7.1 Simpulan 

Berdasarakan hasil pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa: 

1. Realistas akhlak peserta didik SMP Negeri 6 Pekalongan sudah cukup 

baik hal ini dapat dilihat dari 3 bentuk akhlak mereka: (1) akhlak kepada 

Allah swt (2) Allah kepada sesama (3) akhlak kepada lingkungan. Peserta 

didik selalu melaksanakan kegaitan yang menunjukkan akhlak kepada 

Allah swt, seperti tadarus pagi, sholat dhuha, dan sholat dzuhur 

berjamaah. Akhlak kepada sesama mereka tunjukkan dengan berperilaku 

sopan dan santun kepada guru, selalu menyapa dan bersalaman ketika 

berpasasan dengan guru, peduli terhadap teman, saling tolong-menolong 

dan menerapkan prinsip 6s yaitu senyum, salam, sapa, sopan santun, dan 

sodaqoh. Selain itu Kegiatan seperti kerjabakti sekolah, dan kebiasaan 

menjga lingkungan kelas dan sekolah tetap bersih menunjukkan bahwa 

akhlak mereka kepada lingkungan juga sudah cukup baik. 

2. Strategi guru pendidikan agama Islam dalam pembinaan akhlak peseta 

didik SMP Negeri 6 menggunakan beberapa cara yaitu dengan 

keteladaan, pembiasaan, nasihat, perhatian, dan hukuman. Guru 

pendidikan agama Islam memiliki peran yang penting dalam pembinaan 

akhlak peserta didik. Guru memberikan keteladanan baik ketika 

pembelajaran maupun di luar kelas. Selain itu diadakan lomba cosplay 

tokoh cendikiawan juga salah satu guru dalam memberikan pembinaan 
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aklhak peserta didik melalui keteladaan. Pembinaan akhlak melalui 

pembiasaan dilakukan secara rutin oleh guru pendidikan Agama Islam. 

Kegiatan tersebut seperti membaca do‟a sebelum dan sesudah belajar, 

tadarus pagi, sholat dhuha, sholat dzuhur berjamaah dan bersikap jujur 

melalui kantin kejujuran. Melalui pembiasaan tersebut, peserta didik 

mendapatkan pengaruh yang baik sehingga dapat mereka terapkan di 

kehidupan sehari-hari. Kemudian pembinaan akhlak melalui nasihat 

diberikat kepada peserta didik dalam bentuk terapi sugesti. Nasihat 

diberikan pada peserta didik dengan menyasar ke hati mereka. Adapun 

pembinaan akhlak melalui perhatian kepada peserta didik ditunjukkan 

dalam bentuk memberikan pengawasan dan memperhatikan apa yang 

dilakukan peserta didik di kehidupan sehari-harinya. Dalam praktiknya 

guru bekerjasama dengan orang tua peserta didik untuk memberikan 

pengawasan dan perhatian ketika mereka sudah di rumah. Pembinaan 

akhlak melalui hukuman diberikan kepada peserta didik yang melanggar 

peraturan dan kesepakatan bersama. Misalnya dalam kegiatan sehari-hari 

jika didapati peserta didik yang berkata kasar maka mereka akan 

mendapat hukuman berupa mambacaa istighfar sebanyak 100 kali. Guru 

pendidikan agama Islam di SMP Negeri 6 Pekalongan tidak lagi 

menjadikan hukuman sebagai hal yang utama dalam memberikan 

pembinaan akhlak peserta didik. Namun, guru lebih memilih untuk 

membuat kesepakatan kepada peserta didik dalam meningkatkan 

kedisiplinan akhlak mereka. 
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7.2 Implikasi 

1. Secara teoritis, penelitian ini untuk menambah wawasan pengetahuan bagi 

Lembaga Pendidikan dan semua warga sekolah. Pentingnya memiliki 

strategi dalam pembinaan akhlak peserta didik. Strategi yang ada di SMP 

Negeri 6 Pekalongan ini bisa diaplikasi dan dimodifikasi di Lembaga 

Pendidikan lain agar pembinaan akhlak peserta didik dapat dilakukan di 

era penurunan nilai moral saat ini. 

2. Secara praktis, dengan adanya penelitian ini Lembaga Pendidikan baik 

negeri, swasta maupun nonformal harus bisa memberikan pembinaan 

akhlak kepada peserta didik yang lebih baik lagi, meciptakan suasana 

sekolah yang nyaman dan menyenangkan untuk peserta didik juga dapat 

memberikan pengaruh perubahan akhlak peserta didik menjadi lebih baik 

lagi. 

 

7.3 Saran 

Saran untuk SMP Negeri 6 Pekalongan, bahwa strategi pembinaan 

akhlak pada peserta didik sudah dilakukan dengan baik. Namun alangkah 

baiknya agar selalu memperhatikan akhlak peserta didik baik ketika di dalam 

kelas maupun di luar kelas sehingga dapt meningkatkan strategi yang telah 

ditetapkan.  Dalam melaksanakan kegiatan pembiasaan dapat dilakukan 

peningkatan pengawasan dan kedisiplinan lagi karena masih ada beberapa 

peserta didik yang belum melaksanakan pembiasaan dengan baik. Guru dan 

staf harus mempertahankan sikap keteladanan agar menjadi teladan peserta 

didik dalam kehidupan sehari-harinya. Strategi yang erelvan dapat guru 
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pendidikan agama Islam tambahkan sesuai dengan kondisi dan situasi peserta 

didik. Kemudian  untuk meningkatkan perhatian dan pengawasan dapat 

dilakukan dengan cara meberikan kunjungan kerumah peserta didik agar lebih 

terjalin hubungan yang harmonis antara guru dan orang tua siswa, sehingga 

kunjungan tersebut akan menjadi salah satu upaya guru pendidikan agama 

Islam dalam pembinaan akhlak peserta didik di SMP Negeri 6 Pekalongan.
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